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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penyusunan karya tulis mengenai “Sistem Komputerisasi Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 di Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Karanganom Klaten”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem perhitungan pajak secara komputerisasi laporan dan informasi yang dihasilkan akan lebih akurat, tepat waktu, sehingga informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan.

2. Membantu dan mempermudah pembuatan laporan maupun pengarsipan data pegawai dan data penggajian dengan menggunakan sistem komputerisasi akan mengurangi tingkat kesalahan dibandingkan dengan menggunakan cara manual.

3. Dengan menggunakan sistem perhitungan Pajak secara komputerisasi akan meningkatkan efiktivitas dan efisiensi kerja, karena dengan menggunakan sistem perhitungan pajak secara komputerisasi perhitungan pajak semuanya akan dikerjakan oleh sistem dari mulai menghitung penghasilan bruto, penghasilan netto, menghitung besarnya PTKP, menghitung besarnya PKP, sampai dengan besarnya pajak yang akan dikenakan. 
5.2 Saran

Dengan adanya Sistem Komputerisasi Perhitungan Pajak Penghasilan PPh Pasal 21, maka dalam karya tulis ini penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk mengantisipasi jika terjadi kerusakan hardisk atau data hilang maka sebaiknya program dan naskah dibuatkan data Back-Up yang disimpan pada partisi yang berbeda.
2. Agar data penggajian dan pajak dapat diakses oleh semua kalangan, maka sebaiknya program dibuat berbasis multiuser atau berbasis web.
3. Mengingat karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan, maka penulis berharap pada seluruh pembaca yang akan membuat karya tulis dengan pokok permasalahan yang sama agar lebih dapat dikembangkan lebih lanjut, tidak hanya untuk pegawai negeri tetapi juga untuk pegawai swasta atau instansi swasta sehingga akan mendekati apa yang dikatakan sempurna. 
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